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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui niat beli 
masyarakat sumbawa khususnya pada Kelurahan Seketeng 
Kabupaten Sumbawa terhadap layanan multi servis merek 
Indihome dari PT.Telkom. penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif asosiatif yaitu penelitian yang memandang 
berdasarkan masalah, realita, fenomena maupun gejala yang 
ada  dan dapat diidentifikasikan, diamati, diukur. Sampel dalam 
penelitian menggunakan teknik non probability sampling yang 
berjumlah 100 responden yang ditetapkan dengan rumus Paul 
Leedy. Data yang diolah oleh peneliti menggunakan  bantuan 
aplikasi SPSS 16. Kemudian Hasil dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) variabel promosi berpengaruh 
signifikan terhadapa niat beli layanan multi servis merek 
Indihome. (2) variabel pengetahuan produk tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap niat beli layanan multi servis merek 
Indihome. (3) varibel citra perusahaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap niat beli layanan multi servis merek 
Indihome. 
 
Kata kunci : Promosi, Pengetahuan Produk, Citra Perusahaan, 
dan Niat Beli 
 
Abstract – This study aims to determine the purchase intention 
of the Sumbawa people, especially in the Seketeng  Village, 
Sumbawa Regency, for the Indihome brand multi-service service 
from PT Telkom. This study uses an associative quantitative 
method, namely research that views the problems, realities, 
phenomena and symptoms that exist and can be identified, 
observed, measured. The sample in this study used a non-
probability sampling technique, amounting to 100 respondents 
who were determined by the Paul Leedy formula. The data were 
processed by the researcher using the SPSS 16 application. Then 
the results in this study indicate that (1) the promotion variable 
has a significant effect on the purchase intention of the Indihome 
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multi-service brand. (2) the product knowledge variable does not 
significantly influence the purchase intention of the Indihome 
multi-service brand. (3) the variable of corporate image does not 
have a significant effect on purchase intention of the multi-service 
brand Indihome.. 
 





Pada era teknologi yang sudah semakin cangihdari tahun 
ke tahun, sekarang masyarakat membutuhkan sebuah jaringan 
yang mumpuni untuk menunjang kebutuhannya sehari- hari 
dalam pekerjaan maupun hiburan dan lain-lain. Suatu layanan 
internet sudah menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat 
Indonesia saat ini karena tanpa internet masyarakat tidak bisa 
apa apa dalam hal menunjang pekerjaan, hiburan dan lain-lain. 
Data yang didapat dari survei yang bersumber dari APJII tahun 
terakhir update yaitu 2018 menunjukkan hal yang begitu 
signifikan pada penggunaan internet karena menunjukkan 
peningkatan jumlah penggunaan internet yaitu sebesar 64,8% 
dan penetrasi pengguna internet sebanyak sebanyak 171,17 juta 
jiwa dari total populasi sebanyak 264,16 juta orang. Dari data 
yang sudah disurvey oleh APJII (Asosiasi Penyelengaraan Jasa 
Internet Indonesia) bahwa menunjukkan peningkatan yang 
begitu signifikan yang terjadi saat ini, dan itu yang menjadi 
faktor utama bagi para perusahaan atau industri penyedia jasa 
layanan dan teknologi komunikasi untuk bersaing dalam 
menarik semua calon pelanggan agar berminat membeli sebuah 
jasa layanan dan teknologi komunikasi yang ditawarkan oleh 
perusahaan atau industri tersebut. Masing – masing perusahaan 
atau industri memberikan sarana terbaiknya dan strategi yang 
berbeda – beda khususnya pada bagian promosi yang menjadi 
alasan penting dalam minat beli masyarkat saat ini kepada 
layanan jasa dan teknologi komunikasi. 
 
PT. Telekomunikasi Indonesia hadir dalam hal ini menjadi 
salah satu industri atau perusahaan yang menyediakan jasa 
layanan internet dan teknologi komunikasi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. PT. Telekomunikasi Indonesia merupakan 
perusahaan BUMN yang bergerak dalam bidang jasa layanan 
internet dan komunikasi khususnya dalam kebutuhan internet 
atau akses internet yang dibutuhkan oleh masyarakat. PT. 
Telkom Indonesia menjadi jawaban yang selama ini masyarakat 
butuhkan dalam hal akses internet yang mudah, murah dan 
tentunya cepat. Produk produk yang dikembangkan oleh 
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PT.Telkom Indonesia sangat cocok untuk keperluan masyarakt 
sehari – hari dalam bekerja maupun hiburan dan lain- lain. 
Produk dari PT.Telkom Indonesia ini dahulu diberi nama Speedy 
yang telah mengalami perubahan atau perkembangan dari masa 
ke masa seiring semakin berkembangnya zaman saat ini menjadi 
Indihome (Indonesia Digital Home). 
 
PT. Telkom Indonesia didirikan pada tahun 1985 dan 
mengalami perubahan dan berkembang dari zaman ke zaman 
seiring berjalannya waktu dan terus melakukan inovasi – inovasi 
yang begitu menarik perhatian masyarakat yang disesuaikan 
kepada kebutuhan sehari- harinya. PT. Telkom ini sudah 
tersedia diberbagai wilayah Indonesia dan menjadi industri 
terbesar dibidang penyedia jasa layanan dan teknologi 
komunikasi yang dapat menjangkau seluruh wilayah di 
Indonesia. Oleh karena itu seluruh masyarakat Indonesia dapat 
menikmati jasa layanan dan teknologi komunikasi yang 
ditawarkan oleh PT.Telkom Indonesia untuk membantu dalam 
hal layanan dan telekomunikasi yang diperlukan selama ini oleh 
masyarakat Indonesia. Seiring berjalannya waktu dan zaman PT. 
Telkom terus melakukan inovasi yang menarik perhatian 
masyarakat dan saat ini PT. Telkom sendiri telah merilis sebuah 
produk barunya yang dimana produk ini adalah gabugan dari 
beberapa macam atau tipe layanan yang di satukan dalam satu 
produk. Masyarakat dapat menikmati berbagai layanan yang 
sudah dirangkai dalam satu produk oleh PT.Telkom dan layanan 
ini diberi nama yaitu layanan multi servis. Layanan multi servis 
ini adalah layanan yang menyajikan beberapa macam layanan 
yang terdiri dari layanan servis (Telepon  Rumah), layanan servis 
layanan servis (internet) dan layanan servis (IP- TV). Pelanggan 
dapat menikmati seluruh layanan ini hanya dalam satu produk 
saja yang dinamakan layanan tripel play oleh PT. Telkom 
Indonesia. Layanan Tripel play ini telah dirilis oleh PT. Telkom 
Indonesia pada tahun 2015 bulan januari dan nama mereknya 
adala Indihome yaitu singakatan dari Indonesia Digital Home. 
Perlu diketahui untuk lebih jelasnya layanan tripel play ini 
adalah Layanan yang terdiri dari layanan telepon suara, layanan 
internet dan layanan TV-kabel. 
 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas 
oleh peneliti, disini peneliti ingin mengetahui apakah promosi, 
pengetahuan produk dan citra perusahaan dapat mempengaruhi 
niat beli masyarakat terhadap layanan multi servis merek 
Indihome. dikarenakan teknologi yang sudah maju dan semakin 
canggih sehingga secara otomatis gaya hidup yang dimiliki oleh 
individu dapat berubah ubah dan dilihat juga dengan kebutuhan 
yang dimiliki masyarakat saat ini akan penggunaan internet 
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yang semakin tinggi. Maka berdasarkan hal tersebut perlu 
dilakukan sebuah penelitian khususnya pada masayarakat 
Kecamatan Sumbawa Kelurahan Seketeng terkait tentang 
“Pengaruh promosi, pengetahuan produk, dan citra perusahaan 
terhadap niat beli layanan multi servis Merek Indihome (Studi 




Promosi merupakan cara yang biasa dilakukan  oleh 
sebuah industri/ perusahaan dalam menarik pembelinya.  
 
Tujuan promosi 
Adapun tujuan promosi yang dimiliki perusahaana atau 
industri umumnya yang kita ketahui untuk mencari keuntungan 
yang sebanyak – banyaknya atau mendapat laba yang besar. 
Berikut tujuan dari kegiatan promosi yang dilakukan oleh 






Menurut Kotler dan Amstrong (2016) Bauran promosi 
merupakan suatu cara yang dimiliki oleh perusahaan atau 
industri dengan tujuan dapat menarik niat beli calon konsumen 
serta dapat berinteraksi langsung dengan calon konsumen.  
Menurut Kotler dan Amstrong (2016) menegaskan bahwa 
terdapat indikator-indikator dari bauran promosi terserbut yang 
terdiri sebagai berikut : 
1. Periklanan 
2. Penjualan Perseorangan 
3. Promosi Penjualan 
4 Hubungan masyarakat 
5 pemasaran langsung 
 
Pengetahuan Produk 
Pengetahuan produk adalah beberapa informasi yang 
dimiliki oleh konsumen atau pelanggan secara lengkap dan 
akurat. Jadi pengetahuan yang dimiliki secara tinggi dan lebih 
dari konsumen akan sebuah produk yang ingin dia mikili atau 
beli maka akan semakin detail dan relistis juga cara untuk 
memilih sebuah produk atau jasa yang ditawarkan oleh 
perusahaan. oleh karena itu seorang marketer atau orang yang 
menjadi pelaku penjualan produk harus memahami secara 
detail terlebih dahulu prilaku konsumen dalam menawarkan 
sebuah produk. Kemudian menurut Bruck (2012) terkait 
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tentang pengetahuan produk terdiri menjadi 3 cara. Cara ini 
digunakan untuk mengukur atau sebagai indikator dalam 
pengetahuan produk yang terbagi atas : 
1. pengetahuan subjektif 
2. tujuan pengetahuan 
3. pengalaman berbasis pengetahuan 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
indikator dalam mengukur variabel pengetahuan produk. 
Adapun beberapa indikator tersebut menurut Peter dan Olson 
(2014) terdiri dari atribut produk, manfaat fungsional, manfaat 
psikologis dan nilai- nilai yang diperoleh apabila konsumen 
menggunakan produk atau jasanya. 
a. atribut produk 
b. manfaat fungsional 
c. manfaat psikologis 




Ada beberapa konsep dalam pengertian citra perusahaan 
yang menjadi pembahasan dibawah, tapi sebelum memberikan 
pemgertian dari citra perusahaan itu sendiri. Terlebih dahulu 
kita mengetahui arti brand (merek) dan image (citra). Merek ( 
brand) adalah berupa simbol-simbol, nama produk atau sebagai 
tanda pengenal yang dapat diingat oleh konsumen atau calon 
konsumen berkaitan dengan produk dan jasa yang ditawarkan 
oleh sebuah perusahaan atau industri. Sedangkan image (citra) 
merupakan sebuah penilaian dari masyarakat atau sebuah 
persepsi berkaitan dengan produk atau jasa yang diakan 
ditawarkan oleh perusahaan atau industri kepada calon  
konsumen. Apakah produk yang dia inginkan baik atau tidak 
serta cocok tidaknya dengan pemikiran yang dimiliki calon 
konsumen. 
Berdasarkan konsep yang sudah dijelaskan diatas, peneliti 
akan menggunakan beberapa indikator yang dapat mengukur 
varibel citra perusahaan ini menurut Kotler dan Keller (2016) 




4. identitas perusahaan 
 
Niat Beli 
Niat beli merupakan dorongan yang dirasakan  oleh 
seseorang ketika orang atau konsumen itu merasa ada 
kecocokan dengan suatu produk atau jasa yang di inginkan dan 
juga bisa diliat dari prilaku konsumen terhadap suatu produk 
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atau jasa. Niat beli juga dapat diartikan sebagai perasaan 
konsumen menunjukkan ketertarikannya terhadap suatu 
produk atau jasa yang sesuai harapannya . 
Kemudian untuk mengukur suatu variabel niat beli dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa indikator 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan Asosiatif, penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
diperoleh dengan pertimbangan tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk menguasai hipotesis 
yang ditetapkan (Sugiyono, 2016). Pendekatan Asosiatif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016). Dalam 
penelitian ini, metode asosiatif digunakan untuk menjelaskan 
tentang pengaruh promosi, pengetahuan produk dan citra 
perusahaan terhadap niat beli layanan multi servis merek 
Indihome. 
Kemudian untuk uji instrumen dalam penelitian ini terdiri 
dari uji validitas dan reliabilitas yang dimana kuesioner yang 
dibagikan ke seluruh responden akan diuji valid atau tidaknya 
dan reliabilitasnya. Jika instrumen valid dan reliabel maka 
penelitian akan dilanjutkan ke uji asumsi klasik yang terdiri dari 
uji Normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. 
Kemudian setelah uji asumsi klasik berlanjut ke uji regresi linear 






















Sumber : Data Yang Diolah Menggunakan SPSS, 2020 
 
 P7 0.719 0.373 Valid 
P8 0.705 0.373 Valid 




P10 0.544 0.373 Valid 
 P11 0.731 0.373 Valid 
P12 0.607 0.373 Valid 
P13 0.586 0.373 Valid 
    
4.Niat Beli 
(Y) 
P14 0.862 0.373 Valid 
P15 0.795 0.373 Valid 
P16 0.681 0.373 Valid 
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0.817 4 Reliabel 
Sumber : Data Yang Diolah Menggunakan SPSS, 2020 
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 X1 
.261 .078 .325 
3.33 
.001 
  1 
 X2 
.080 .068 .125 
1.18 
.239 
  6 
 X3 .050 .084 .064 .592 .555 
Sumber : Data hasil pengolahan program SPSS 
 


















































Dalam penelitian ini setalah diketahui hasil dari analisis data 
dan hasil keseluruhan dari penelitian. Kemudian selanjutkan 
peneliti akan menjelaskan atau memaparkan isi dari keseluruhan 
penelitian yang diteliti dengan berpedoman kepada teori –teori yang 
sudah dijelaskan sebelumnya dalam penelitian ini. Berdasarkan 
judul penelitian yang berfokus pada Pengaruh promosi, 
pengetahuan produk, dan citra perusahaan terhadap niat beli 
layanan multi servis merek Indihome (studi kasus pada Kelurahan 
Seketeng Kabupaten Sumbawa). 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu terdiri variabel 
independen(X) dan dependent (Y). Promosi (X1), Pengetahuan 
Produk (X2), dan Citra perusahaan (X3) dan Niat beli adalah (Y). 
Yang pertama akan dibahas adalah pengaruh promosi terlebih 
dahulu yaitu : 
Pengaruh Promosi Terhadap Niat Beli Layanan Multi Servis 
Merek Indihome 
Hasil analisis dari Uji T (parsial) yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel (X1) yaitu promosi 
berpengaruh signifikan terhadap niat beli layanan multi servis 
merek indihome (studi kasus pada masyrakat Kelurahan Seketeng 
Kabupaten Sumbawa). Pengambilan keputusannya adalah jika nilai 
signifikan lebih kecil dari tingkat error dan dilihat dari nilai Thitung 
lebih besar dari Ttabel maka akan menunjukkan pengaruh yang 
signifikan dan hasil dari penelitian telah menunjukkan nilai sig. 
Pada penelitian ini sebesar 0.01 dan nilai Thitung sebesar 3.331 
yang dimana lebih besar dari nilai Ttabel yang sebesar 1.984. dari 
hasil penelitian yang menunjukkan hasil itu maka dapat 
disimpulkan oleh peneliti bahwa variabel promosi berpengaruh 
signifikan terhadap niat beli layanan multi servis merek Indihome. 
Dengan hasil yang sudah diketahui maka penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu penelitian 
Anggit yoebrilianti (2018) yang mendapatkan hasil dalam satu 
variable yang sama dengan hasil penelitiannya bahwa promosi 
penjualan berpengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen 
melalui jejaring sosial secara parsial. Dalam hal promosi ini sangat 
penting bagi perusahaan karena ini yang menjadi strategi dalam 
mendapatkan keuntungan yang sebesar besarnya. Promosi yang 
dilakukan PT.Telkom itu sendiri beragam dan sangat memuaskan 
para pelanggannya karena keterjangkauan yang diberikan oleh 
perusahaan agar semua masyarakat dari kalangan menengah 
kebawah hingga keatas dapat menikmati dan menggunakan 
layanan multi servis Indihome ini. Oleh karena itu promosi yang 
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dilakukan oleh PT. Telkom itu sendiri dapat berpengaruh terhadap 
niat beli konsumen. Promosi yang dilakukan PT.Telkom itu sendiri 
berupa diskon potongan harga bagi pelanggannya dan sering 
membuat inovasi inovasi baru yang menarik perhatian para 
pelanggan dengan disesuaikan pada kebutuhan para pelanggannya. 
Diharapkan PT.Telkom Indonesia khususnya diKabupaten 
Sumbawa terus melakukan promosi yang menarik perhatian dan 
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap produk Indihome yang 
dimiliki oleh PT.Telkom karena kemungkinan adanya pesaing 
pesaing baru yang akan datang dan menjadi pemimpin pasar 
berikutnya. 
Dari    pembahasan    diatas    dapat  disimpulkan 
bahwa promosi dapat mempengaruhi niat beli layanan multi 
servis merek Indihome. dikarenakan promosi yang dimiliki atau 
yang ditawarkan oleh PT.Telkom sangat menarik perhatian 
masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan konsumennya serta 
keterjangkaun harga yang dilihat oleh masyarakat agar dapat 
dinikmati oleh semua kalangan. 
 
Pengaruh Pengetahuan Produk Terhadap Niat Beli 
Layanan Multi Servis Merek Indihome 
Untuk hasil yang kedua yaitu variabel berikutnya adalah 
pengetahuan produk (X2). Sesuai dengan hasil analisis data dan 
uji T (parsial) yang telah dilakukan oleh peneliti dan dipeoleh hasil 
nilai sig. sebesar 0.239 dan nilai Thitung sebesar 1.186 yang 
dimana dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai 
signifikan lebih kecil dari tingkat error (0.05) dan dilihat dari nilai 
Thitung lebih besar dari Ttabel (1.984) maka akan dipeoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan begitu juga 
sebaliknya jika nilai signifikan lebih besar dari tingkat error dan 
dilihat dari nilai Thitung lebih kecil dari Ttabel maka diperoleh 
kesimpulan tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil dari 
analisis data dan uji T ( parsial) dalam penelitian ini menunjukkan 
nilai sig. sebesar 0.239 dan nilai Thitung sebesar 1.186 maka 
dapat disimpulkan pengetahuan produk tidak berpengaruh 
signifikan terhadap niat beli layanan multi servis merek Indihome 
( studi pada masyarakat Kelurahan Seketeng Kabupaten 
Sumbawa). Hasil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yaitu hasil penelitian Mendrofa (2012) hasil dari 
penelitian yang berjudul “effect of product konwledge adn brand 
image to purchase intention with HP Laptop Brand Price Discounts 
as variables moderated in Surabaya”, yang menegaskan bahwa 
pengetahuan produk berpengaruh secara signifikan terhadap niat 
beli laptop merek HP. Hal ini dikarenakan masih kurangnya 
PT.Telkom dalam melakukan pendekatan dan sosialisasi terkait 
dengan produk yang ingin ditawarkan kepada masyarakat . 
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khususnya diKabupaten Sumbawa ini masih kurang untuk 
kegiatan sosialisasi yang diadakan oleh PT.Telkom. Dan 
berdasarkan jawaban dari hasil kuesioner yang telah dibagikan 
oleh peneliti menunjukkan masih kurangnya pengetahuan produk 
yang dimiliki oleh masyarakat diperoleh hasil jawaban yang 
terendah yaitu rata-rata 2.6 yang memberikan tanggapan atau 
jawaban pada indikator atau pernyataan nomor 4 yang membahas 
tentang koneksi dan kecepatan Indihome . peneliti menggunakan 
beberapa indikator menurut menurut Peter dan Olson (2014) yang 
terdiri dari empat indikator pengetahuan produk yaitu, atribut 
produk, manfaat fungsional, manfaat psikologis dan serta nilai 
yang diperoleh ketika memiliki atau mengkonsumsi produk atau 
jasa. Pada hipotesis yang telah dicantumkan oleh peneliti terdapat 
hasil yang berbeda yaitu pada penelitian terdahulu ha diterima dan 
ho ditolak sedangkan pada penelitian ini ho diterima dan ha 
ditolak. 
Kemudian berdasarkan hasil dari uji R2 menunjukkan 
kontribusi yang sangat rendah sekali yaitu sebesar 13.3% saja 
yang dapat mempengaruhi variabel Y ( Niat beli). Dan sisanya 
mencapai tingkat 86.7% kemungkinan dapat dipengaruhi oleh 
faktor – faktor lain yang lebih dapat memberikan atau berpengaruh 
kepada niat beli layanan multi servis merek indihome. 
Faktor – faktor lain itu dapat berupa variabel yang cocok 
dengan niat beli layanan mutli servis merek  indihome bisa berupa 
Harga dan kualitas produk. Dikarenakan variabel ini sangat cocok 
dengan variabel Y (niat beli). Dan bagi peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan variabel ini dan bisa menambahkan lagi. 
 
Pengaruh Citra Perusahaan Terhadap Niat Beli 
Layanan Multi Servis Merek Indihome 
Kemudian untuk hasil yang terakhir yaitu variabel citra 
perusahaan (X3) yang telah dilakukan penelitian dan diperoleh hasil 
dengan bantuan aplikasi SPSS, menunjukkan nilai sig sebesar 
0.555 dan nilai Thitungnya sebesar 0.592 dalam menentukan 
kesimpulan peneliti menggunakan dasar pengambilan keputusan 
yang dimana dasar pengambilan keputusannya  adalah  jika nilai 
signifikan lebih kecil dari tingkat error (0.05) dan dilihat dari nilai 
Thitung lebih besar  dari  Ttabel  (1.984) maka akan dipeoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan begitu juga 
sebaliknya jika nilai signifikan lebih besar dari tingkat error dan 
dilihat dari nilai Thitung lebih kecil dari Ttabel maka diperoleh 
kesimpulan tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Jadi dari hasil 
uji T (parsial) yang telah diperoleh dari peneliti yaitu nilai sig. 0.555 
lebih besar dari tingkat error (0.05) dan dapat disimpulkan bahwa 
citra perusahaan (X3) Tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 
beli layanan multi servis merek Indihome ( Studi kasus pada 
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masyarakat Kelurahan Seketeng Kabupaten Sumbawa). 
Dan diliat berdasarkan hasil dari jawaban 
kuesioner yang telah di bagi dan diolah oleh peneliti 
menunjukkan hasil yang sangat rendah sekali. Variabel citra 
perusahaan ini tidak berpengaruh terhadap niat beli layanan multi 
servis merek indihome dikarenakan masih kurangnya PT.Telkom 
mengadakan sosialisasi atau kegiatan kegiatan yang dapat menarik 
perhatian masyarakat yang bersifat memperkenalkan identitas 
perusahaan. Dan juga khususnya dikabupaten Sumbawa ini masih 
kurangnya dalam mengadakan event – event yang menarik 
perhatian masyarkat Kabupaten Sumbawa. Diharapkan PT.Telkom 
kedepannya dapat menjadi sponsor utama dalam acara atau 
kegiatan serta event – event lomba . hal ini bertujuan agar dapat 
meningkat citra perusahaan PT.Telkom sendiri agar masyarakat 
dapat memberi penilaian yang tinggi serta apresiasi yang sebanyak 
banyaknya dan mempunyai citra perusahaan yang baik dimata 
masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang 
berbeda dengan hipotesis yang sudah dicantumkan oleh peneliti. 
Peneliti terdahulu yaitu Premayani dan Kusumadewi (2015) 
menegaskan bahwa citra perushaan berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel niat beli, yang artinya bila perusahaan memiliki 
citra yang baik dimata masyarakat, maka calon pembeli akan 
menunjukkan niat beli produk yang semakin tinggi untuk membeli 
produk tersebut. Yang dimana ha diterima dan ho ditolak 
sedangkan pada penelitian ini menunjukkan hasil ho diterima dan 
ha ditolak. 
Untuk uji R2 yang telah diolah yaitu kontribusi yang diberikan 
terhadap variabel (Y) yaitu niat beli, masih sangat rendah sekali 
yaitu sebesar 13.3% dan untuk sisanya masih tersisa sebesar 86.7% 
yaitu terdapat difaktor lain atau variabel yang berbeda. Faktor atau 
variabel yang berbeda dapat berupa kualitas layanan. Kemungkinan 
variabel ini sangat cocok dengan niat beli yang dapat 
mempengaruhi niat beli masyarakat dan dapat memberi kontribusi 
yang sangat besar. Dikarenakan  kualitas pelayanan meruapakan 
salah satu upaya yang dilakukan perusahaan agar konsumen 
merasa puas. Tingkat kepuasan yang dimiliki oleh pelanggan atau 
konsumen pada sebuah perusahaan akan menjadi hal yang 
mendorong keinginan dan loyalitas pelanggan dalam pembelian 
sebuah produk atau jasa. Oleh karena itu diharapkan kepada  
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan melakukan inovasi 
baru dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan menambah 
variabel atau faktor lain yang lebih cocok terhadap niat beli 
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Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
judul: Pengaruh promosi, pengetahuan produk dan citra 
perusahaan terhadap niat beli layanan multi servis merek 
Indihome (Studi kasus pada Kelurahan Seketeng Kabupaten 
Sumbawa). Berdasarkan tujuan penelitian maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel Promosi (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
niat beli layanan multi servis merek Indihome. Hal ini dapat 
dirasakan yaitu promosi dari PT.Telkom kepada pelanggan 
Indihome itu sendiri setiap waktu PT. Telkom  sering melakukan 
promosi atau memberikan potongan harga atau diskon kepada 
pelanggan dan membuat promosi yang menarik dan sesuai dengan 
kebutuhan para pelanggannya. 
2. variabel pengetahuan produk (X2)  dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh terhadap niat beli 
layanan multi servis merek Indihome. hal ini tidak berpengaruh 
dikarenakan masih kurangnya PT.Telkom dalam melakukan 
sosialisasi terhadap sebagian masyarakat yang masih kurang atau 
tidak mempunyai pengetahuan yang lebih tentang produk 
PT.Telkom saat ini yaitu Indihome. 
3. Variabel citra perusahaan( X3) dalam penelitian ini juga 
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli layanan multi 
servis merek Indihome. hal ini juga dikarenakan kurangnya 
PT.Telkom dalam memperkenalkan atau membuat kegiatan atau 
event – event yang bisa mengangkat citra perusahaan khususnya 
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